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Abstrak 

Masalah kecemasan pasien kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi 

masih belum mendapatkan penanganan yang optimal. Hal tersebut telah dibuktikan 

penelitian sebelumnya dari 127 responden wanita dengan kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi didapatkan sebanyak (54-74%) mengalami kecemasan 

(Browall et al., 2017). Salah satu cara untuk mengatasi kecemasan tersebut dengan 

memberikan intervensi terapi musik. Terapi musik merupakan sebuah sarana untuk 

mengatasi kecemasan pasien kanker payudara. Artikel ini menjelaskan adanya 

pengaruh terapi musik untuk mengatasi kecemasan pasien kanker payudara. Tujuan 

dari artikel ini untuk melihat pengaruh terapi musik pada pasien kanker payudara 

yang sedang menjalani kemoterapi melalui penelusuran literatur. Penelusuran 

literatur dilakukan melalui google scholar, Proquest, Pubmed, dan Wiley Online 

Library. Keywords yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah ”terapi musik, 

kecemasan, kanker payudara, kemoterapi” sedangkan dalam bahasa Inggris music 

therapy, anxiety, breast cancer, chemotherapy. Penelusuran dilakukan dari tahun 

2015-2020. Hasil penelususan didapatkan 239 artikel, disaring sesuai dengan 

kriteria inklusi dan ekslusi serta dilakukan uji kelayakan sehingga didapatkan dua 

jurnal yang penelitiannya berfokus pada penanganan kecemasan pasien kanker 

payudara yang sedang menjalani kemoterapi dengan memberikan intervensi terapi 

musik. Penelitian ini menggunakan dua jurnal yang menunjukan adanya pengaruh 

terapi musik terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien kanker payudara yang 

sedang menjalani kemoterapi. 

Kata kunci: terapi musik; kanker payudara; kemoterapi; kecemasan 
 

The Effect of Musical Therapy On Anxiety of Breast Cancer 

Patients Through Chemotherapy: Literature Review 
 

Abstract 

The problem of anxiety in breast cancer patients who are undergoing chemotherapy 

is still not getting optimal treatment. This has been proven by previous research 

from 127 female respondents with breast cancer who underwent chemotherapy that 

experienced anxiety (54-74%) (Browall et al., 2017). One way to overcome this 

anxiety is by providing musical therapy interventions. Musical therapy is a tool to 



overcome the anxiety of breast cancer patients. This article describes the effect of 

musical therapy in overcoming anxiety in breast cancer patients. The aim of this 

article is to examine the effect of musical therapy on breast cancer patients 

undergoing chemotherapy through literature search. Literature search was 

conducted through google scholar, Proquest, Pubmed, and Wiley Online Library. 

The keywords used in Indonesian were "music therapy, anxiety, breast cancer, 

chemotherapy" while in English were music therapy, anxiety, breast cancer, 

chemotherapy. The search was carried out from 2015-2020. The search result was 

239 articles found, filtered according to inclusion and exclusion criteria and carried 

out a feasibility test so that there were two journals that research focuses on 

handling anxiety in breast cancer patients who were undergoing chemotherapy by 

providing musical therapy interventions. This study used two journals which 

showed the effect of musical therapy on reducing the anxiety level of breast cancer 

patients undergoing chemotherapy. 

Keywords: musical therapy; breast cancer; chemotherapy; anxiety 

 

_______________________________________ 

PENDAHULUAN 

Kanker payudara adalah keganasan yang bermula dari sel-sel  yang ada di 

payudara (Tim CancerHelps, 2010). Kanker payudara merupakan kanker yang 

sering menyerang wanita, sebanyak 22% dari semua kasus baru kanker pada 

perempuan dan menjadi penyebab kematian utama sebanyak 14% kematian kanker 

perempuan (Sjamsuhidajat, 2017). Dibuktikan dengan laporan yang dirilis oleh 

International Agency for Research on Cancer bahwa terdapat 18,1 juta kasus 

kanker baru dan 9,6 juta kematian yang terjadi, dimana 1 dari 5 laki-laki dan 1 dari 

6 perempuan di dunia terdiagnosa kanker, dinyatakan 1 dari 8 laki-laki dan 1 dari 

11 perempuan meninggal karena kanker di tahun 2018 (IARC, 2018). Prevalensi 

kanker tertinggi ada di provinsi D.I  Yogyakarta 4,86 per 1000 penduduk, diikuti 

Sumatra Barat 2,47 per 1000 penduduk dan Gorontalo 2,44 per 100 penduduk 

(Riskesdas, 2018). Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang 

memiliki penderita terbanyak dengan jumlah 58.256 kasus baru dan 22.692 kasus 

kematian (Riskesdas, 2018; World Health Organization, 2019). Dari data tersebut 

World Health Organization memprediksi bahwa penyakit kanker akan menjadi 

penyebab kematian nomor satu di dunia pada akhir abad ini (World Health 

Organization, 2019). 

Dalam penanganan penyakit kanker payudara salah satu jenis pengobatan 

yang sering digunakan yaitu kemoterapi. Kemoterapi merupakan terapi 

farmakologi yang bertujuan untuk menghancurkan sel-sel kanker yang menyerang 

tubuh. Cara kerja obat ini adalah dengan memperlambat dan menghentikan 

pertumbuhan sel kanker sehingga sel kanker tidak dapat tumbuh atau berkembang 

(Cancer Counsil, 2015). Kemoterapi menjadi pengobatan prioritas pada kasus 

kanker sejak tahun 50-an, angka kesuksesan terapi ini juga cukup besar dan terbukti 

memberikan pengaruh besar terhadap penurunan keganasan sel. Hasil klinis 

menunjukkan, kemoterapi dapat mengotrol pembelahan sel tumor (85-100%) 



(Pötter et al., 2007, 2011). Menurut Bakhtiar (2012) beberapa efek samping yang 

tidak diinginkan timbul selama kemoterapi. Berat ringannya efek samping 

kemoterapi tergantung pada banyak hal, antara jenis obat kemoterapi, kondisi 

tubuh, dan kondisi psikis pasien. Efek samping dapat muncul ketika sedang 

dilakukan pengobatan atau beberapa waktu setelah pengobatan (Anita and Sukamti 

P, 2016). 

Salah satu efek samping kemoterapi yang akan muncul adalah kecemasan. 

Screier dan William menyebutkan bahwa masalah umum yang terjadi pada pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi adalah kecemasan. Pelaksanaan kemoterapi 

terkadang membutuhkan waktu yang lama dan berulang, sehingga efek samping 

pada pasien munculnya kelelahan, depresi dan kecemasan. Selain itu, kecemasan 

juga dipicu oleh perubahan fisik akibat efek samping kemoterapi (Saputri, 2018). 

Selain itu Gale dan Charette menyatakan bahwa kecemasan pada pasien kanker 

biasanya dikarenakan adanya ancaman mengenai diagnosis kanker (Yuspendi, 

2015). Dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Bintang tentang tingkat 

kecemasan pada pasien kanker yang menjalani kemoerapi menyebutkan dari 70 

pasien, sebanyak 34,28% mengalami kecemasan sangat berat (Bintang, Ibrahim & 

Emaliyawati, 2012). Dari 124 responden wanita dengan kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi didapatkan sebanyak (54-74%) mengalami kecemasan 

(Browall et al., 2017). Hasil penelitian yang dilakukan Hartati (2009) menyatakan 

bahwa mayoritas wanita penderita kanker payudara mengalami kecemasan sedang 

(42,4%), kecemasan berat (30,3%), dan kecemasan ringan (27,3%) (Subekti, 2020). 

Dilihat dari data tersebut apabila tidak segera diatasi maka kecemasan dapat 

mengganggu jalannya proses pengobatan kemoterapi. Kecemasan yang dialami 

pasien kanker payudara dapat meningkatkan perasaan nyeri, menganggu 

kemampuan tidur, menyebabkan mual dan muntah, dan menganggu kualitas hidup 

(Yuspendi, 2015). Kecemasan juga dapat memperburuk mual muntah yang dialami 

setelah kemoterapi, hal tersebut dapat menganggu asupan nutrisi menjadi berkurang 

dan dapat menyebabkan kadar hemoglobin dalam darah menurun. Keadaan cemas 

yang berlebihan akan mengakibatkan depresi, perasaan bersalah dan menutup diri 

(Hawari, 2011). Kecemasan memiliki efek imunosupresif, karena keadaan cemas 

akan merangsang saraf simpatis sehingga menyebabkan pelepasan hormon kortisol, 

dimana hormon tersebut dapat memicu munculnya stres (Yuspendi, 2015). 

Kecemasan yang berlebihan dan dibiarkan dapat mengakibatkan pasien memilih 

untuk menghentikan siklus kemoterapi yang dapat menurunkan quality of life serta 

mengakibatkan kanker metastase ke organ lain, dan berujung pada kematian (Purba, 

2017). 

Untuk mengatasi kecemasan yang dialami pasien kanker payudara dapat 

dilakukan dengan terapi non farmakologi, salah satunya adalah terapi musik. Terapi 

musik adalah proses interpersonal yang menggunakan musik untuk terapi aspek-

fisik, emosional, mental, sosial, dan spiritual untuk membantu pasien dalam 

meningkatkan atau mempertahankan kesehatan pasien kanker payudara (Suryana, 

2012). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aleksander (2012) mengatakan 

bahwa terapi musik didefinisikan sebagai musik yang digunakan oleh tenaga 

kesehatan profesional untuk mendukung proses kesembuhan dan meningkatkan 

kualitas hidup pasien (Purba, 2017). Musik merupakan bahasa jiwa, sehingga 



mampu membawa perasaan kearah mana saja. Menderngarkan musik dengan 

intensitas dibawah dengan intensitas dibawah 60 desibel dapat mempengaruhi 

gelombang otak manusia, sehingga seseorang yang mendengarkan menjadi rileks 

dan tenang (Rosyda, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain membutikan 

bahwa mendengarkan ayat suci Al-Quran maupun musik klasik dapat 

meningkatkan korelasi antara gelombang alpha otak kiri dan kanan, gelombang 

alpha diartikan dengan kondisi rileks dan tenang (Sutrisno, 2017). 

Penelitian pertama kali yang dilakukan di Italia oleh Bulfone et al. (2009) 

menyatakan skor kecemasan pada kelompok kontrol setelah terapi musik adanya 

penurunan sebesar 9.9 dengan nilai signifikansi (P< 0.001). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Bulfone et al. (2009), Pradiani (2014) mengatakan bahwa 

terapi musik berpengaruh dalam mengatasi kecemasan pasien kanker payudara 

yang sedang menjalani kemoterapi. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata tingkat 

kecemasan sebelum terapi sebesar 49,30 dan sesudah terapi sebesar 38,95, dari rata-

rata tersebut hasil uji menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p=0,000) yang 

berarti terapi musik efektif membantu menurunkan kecemasan pasien (Pradiani, 

2014). 

Dengan dukungan teori dan study literature yang dilakukan maka penulis 

tertarik untuk melakukan pengkajian yang mendalam mengenai pengaruh terapi 

musik terhadap kecemasan pasien kanker payudara yang sedang menjalani program 

kemoterapi. 

METODE 

Penelusuran literatur dilakukan melalui google scholar, Proquest, Wiley Online 

Library, dan PubMed. Keywords yang digunakan dalam bahasa Indonesia terapi 

musik, kecemasan, kanker payudara, kemoterapi dan dalam bahasa Inggris music 

therapy, anxiety, breast cancer, chemotherapy. Penelusuran dilakukan sampai 

dengan bulan 

Desember 2020. 

Penelusuran 

menggunakan bahasa 

Indonesia yaitu ‘terapi 

musik, kecemasan, 

kanker payudara, 

kemoterapi’ 

digunakan dalam 

google scholar dan 

pada data base 

berbahasa Inggris 

menggunakan bahasa 

Inggris yaitu ‘music 

therapy AND anxiety 

AND breast cancer 

AND chemotherapy. 

Hasil penelusuran 

Gambar 1. Diagram PRISMA 



didapatkan 239 artikel hasil penelitian, dari 239 artikel tersebut terdapat 2 artikel 

yang duplikasi sehingga tinggal 237 artikel. Dari 237 artikel tersebut sebanyak 234 

dikeluarkan sehingga artikel yang direview adalah sebanyak 2 artikel. Proses 

penelusuran dan review literatur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelusuran literatur dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan artikel yang termasuk dalam review 

Hasil dari kedua jurnal tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen terhadap pengaruh terapi musik pada kecemasan pasien 

kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi. 

Jurnal pertama yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Lima et al. (2020) 

yang bertujuan untuk menilai efek dari intervensi musik standar pada gejala atau 

efek samping kanker payudara yang menjalani kemoterapi menggunakan 

instrument untuk menilai kecemasan, depresi dan kualitas hidup. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan adanya perubahan kecemasan pada kelompok 

eksperimen dengan nilai rata-rata 5,9 sedangkan pada kelompok kontrol terjadi 

peningkatan nilai rata-rata skor kecemasan dengan nilai 20,1. 

Penelitian yang dilakukan dijurnal kedua yang dilakukan oleh Chirico et al. 

(2020) bertujuan untuk menilai keefektifan terapi musik dan VR sebagai intervensi 

distraksi untuk meredakan kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi di Italia, dan membandingkan dengan mengevaluasi hasil akhir dengan 

kelompok kontrol. Selama 20 menit responden mendengarkan musik dan 

didampingi oleh ahli terapis musik. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

adanya perubahan kecemasan pada kelompok eksperimen nilai rata-rata 39,567 

dengan pvalue  <0,001 diartikan adanya perubahan yang signifikan. Sedangkan 

rata-rata kelompok kontrol sebesar 43,941 dengan pvalue 0,179 yang diartikan 

perubahan yang terjadi tidak signifikan. 

Terapi musik adalah sebuah terapi yang menggunakan musik dengan tujuan 

untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi fisik, emosi, kognitif, dan sosial 



bagi individu yang mendengarkannya. Musik dapat mengurangi aktivitas saraf 

simpatis, tekanan darah, frekuensi nadi dan pernapasan serta efek positif melalui 

relaksasi otot dan distraksi pikiran (Lafci and Oztunc, 2015). 

Pada jurnal pertama terapi musik terbukti efektif dalam mengatasi kecemasan 

pasien kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi, terjadinya penurunan 

kecemasan yang signifikan secara statistik (P = 0,001). Dalam penelitian tersebut 

terapi musik tidak hanya berpengaruh terhadap kecemasan tetapi juga berpengaruh 

terhadap depresi dan kualitas hidup. Adanya penurunan terhadap tingkat depresi 

yang signifikan secara statistik (P = 0,001) dan meningkatkan kualitas hidup (P = 

0,02) (Lima et al., 2020). 

Hal yang sama pada jurnal kedua menunjukkan bahwa terapi musik efektif 

dalam mengatasi kecemasan pasien kanker payudara yang sedang menjalani 

kemoterapi secara signifikan (P = 0,001). Dalam penelitian tersebut peneliti 

menguji efektifitas terapi musik danvirtual reality menggunakan Univariate effect 

for the ANOVA analysis. Analisis tersebut mempertimbangkan tingakat 

kecemasan sebagai variabel dependen yang diukur dengan State Anxiety Inventory 

dengan faktor waktu dan intervensi menghasilkan nilai signifikan (P = 0,006). Hasil 

penelitian tersebut menyarankan penggunaan intervensi Virtual Reality untuk 

mengatasi kecemasan dibandingkan intervensi terapi musik. Tetapi hal tersebut 

perlu diperhatikan kembali dari segi efek samping penggunaan terapi. Pada terapi 

musik tidak memiliki efek samping yang buruk terhadap kondisi pasien sedangkan 

terapi Virtual Reality memiliki efek samping terhadap ketidaknyamanan, kelelahan, 

perasaan bosan, mengantuk, sakit kepala, pusing, kesulitan berkonsentrasi, mual, 

mata lelah, mata sakit, ketegangan otot mata, pandangan kabur, dan kesulitan fokus 

hampir mencapai 20% (Chirico et al., 2020). 

Penelitian lain yang dilakukan Purba (2017) adanya penurunan tingkat 

kecemasan dengan hasil penelitian menunjukkan perubahan tingkat kecemasan 

yang signifikan (pvalue<0.05)  didapatkan rata-rata penurunan kecemasan pada 

kelompok intervensi sebesar 12,61. Terapi musik sangat efektif diberikan selama 

10-30 menit, hal tersebut dikarenakan durasi 10-30 menit lebih efektif dan tidak 

menyebabkan munculnya rasa kebosanan  (Purba, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis dari keseluruhan jurnal memiliki kesimpulan 

bahwa terapi musik merupakan intervensi yang dapat diterapkan melalui strategi 

yang relatif sederhana, murah dan dapat berkontribusi secara positif untuk 

mengatasi kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Selain 

itu hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. 

Kedua jurnal tersebut melakukan intervensi selama 20-30 menit, dan menggunakan 

musik klasik dengan melodi yang lambat dapat menstimulus otak untuk menghasil 

kan gelombang alpha sehingga memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

perasaan yang rileks, nyaman serta memunculkan pemikiran positif (Mustajib, 

2016). 

Keberhasilan terapi musik dalam mengatasi kecemasan pasien kanker 

payudara yang sedang menjalani kemoterapi disebabkan adanya pengaruh musik 



terhadap kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok. Hidayat 

(2020) mengartikan bahwa musik memiliki efek-peran komprehensif, terutama di 

semua level kehidupan manusia, tua maupun muda. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi aspek psikologis, fisiologis, dan dimensi spiritual manusia. Seorang 

dokter dari Perancis yaitu Alfred Tomatis membuktikan bahwa musik klasik dapat 

memberikan energi pada otak manusia dan membuatnya rileks. Intervensi musik 

dapat memberikan pasien stimulus penghibur yang membangkitkan sensasi yang 

menyenangkan dengan memusatkan perhatian terhadap musik yang didengarkan. 

Untuk mencapai keberhasilan terapi musik sangat penting dilakukan penilaian awal 

sebelum diberikan intervensi seperti mengetahui seberapa sering pasien 

mendengarkan musik, jenis musik yang disukai, dan alasan mengapa seseorang 

mendengarkan musik yang disukai (Hidayat, 2020). 

Dibalik keunggulan dari terapi musik, ada beberapa kelemahan dalam 

intervensi tersebut. Terapi musik tidak bisa digunakan untuk seluruh pasien kanker 

payudara yang mengalami masalah pada pendengaran. Selain itu kondisi 

lingkungan yang tidak tenang juga tidak dapat dilakukannya terapi musik. 

Kelemahan literature review ini adalah keterbatasan jurnal sebagai bahan 

analisa. Jurnal yang ditemukan yang sesuai dengan kata kunci teapi musik, 

kecemasan, kanker payudara dan kemoterapi sangat terbatas. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya penelitian telah membahas efek intervensi musik terhadap 

kecemasan atau nyeri untuk kanker payudara atau membahas jenis kanker secara 

umum dengan pengobatan kanker seperti mastektomi dan radioterapi. 

SIMPULAN 

Terapi musik pada pasien kanker payudara yang sedang menjalani 

kemoterapi dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh signifikan untuk 

mengurangi kecemasan. Dari kedua jurnal tersebut adanya perbedaan variabel. 

Salah satu jurnal membandingkan efektivitas antara terapi musik dengan virtual 

reality dalam mengatasi kecemasan pasien kanker payudara yang sedang menjalani 

kemoterapi. Terapi musik menjadi pilihan intervensi yang dapat digunakan tanpa 

memberikan efek samping negatif terhadap pengguna terapi. Selain efektif untuk 

mengatasi kecemasan pasien kanker payudara, terapi musik juga efektif untuk 

mengatasi depresi serta meningkatkan kualitas hidup pasien kanker payudara. 
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